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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Huswatun Hasanah 
Nim    : 4040112101 
Judul Skripsi : “Hubungan Antara Fasilitas Perpustakaan dengan Kinerja 
Pengelola di Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar” 
 
Skripsi ini membahas tentang Hubungan Antara Fasilitas Perpustakaan 
Dengan Kinerja Pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. Adapun 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana fasilitas perpustakaan, 
bagaimana kinerja pengelola dan bagaimana hubungan antara fasilitas perpustakaan 
dengan kinerja pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui penyebaran 
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah pemustaka di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar yang 
berjumlah 244 pemustaka.sedangkan sampel diambil 10% dari populasi yaitu 71 
pemustaka. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana fasilitas 
perpustakaan, bagaimana kinerja pengelola dan bagaimana hubungan antara fasilitas 
perpustakaan dengan kinerja pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar.  
Dari hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan 
dengan kinerja pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tergolong dalam 
kategori memadai dan sangat baik. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang didapat 
yaitu sebesar 78,23 untuk fasilitas perpustakaan dan 85,35 untuk kinerja pengelola. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fasilitas perpustakaan merupakan salah satu pelengkap yang sangat penting 
dan mendukung dalam suatu perpustakaan, karena fasilitas perpustakaan yang 
dimanfaatkan secara maksimal akan memberikan hasil yang maksimal juga. Oleh 
karena itu, fasilitas perpustakaan menjadi salah satu faktor yang sangat penting 
karena menunjang aktivitas yang ada di perpustakaan. 
Gedung dan fasilitas merupakan unsur yang mutlak harus ada diperpustakaan. 
Tanpa adanya fasilitas, perpustakaan tidak berarti apa-apa dimata pemustaka. Bisa 
jadi suatu perpustakaan yang gedungnya besar dan megah, namun didalamnya hanya 
ada sedikit atau bahkan tidak ada fasilitas, maka akan sangat minim pemustaka yang 
datang ke perpustakaan. Fasilitas perpustakaan menjadi salah satu indikator yang 
dijadikan pemustaka untuk menilai atau mengukur kinerja perpustakaan. Layanan di 
perpustakaan akan berjalan secara optimal, jika didukung dengan fasilitas yang tepat.  
Disamping itu pengelola perpustakaan tidak mungkin bisa bekerja dengan 
baik tanpa didukung dengan fasilitas yang memadai. Hal itu sangat penting dilakukan 
untuk efisiensi operasional dan kenyamanan pustakawan dalam melaksanakan tugas. 
Fasilitas yang tidak atau kurang memadai akan berpengaruh bagi pustakawan, 
misalnya waktu dan tenaga hilang, harus mencari sendiri apa yang diperlakukan 
untuk menjalankan tugasnya. Namun sebaliknya, fasilitas yang memadai akan 
memberikan dampak yang besar bagi pustakawan sebab, mereka dapat bekerja lebih 
mantap, bersemangat, sungguh-sungguh dan efektif dalam melaksanakan tugasnya.  
    Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
mendefenisikan perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi, karya tulis, karya 
cetak atau karya rekam secara profesianal dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan, pendidikan, pelastarian pendidikan informasi dan rekreasi para 
pemustaka. Defenisi perpustakaan ternyata tidak tunggal tergantung pada pendekatan 
yang dipakai, pendekatan yang berorientasi pada lokasi mendefinisikan bahwa 
perpustakaan adalah ruang atau gedung,sedangkan pendekatan yang berorientasi pada 
subtansi mendefenisikan perpustakaan adalah koleksi pustaka. 
Disisi lain, perpustakaan sebagai tempat untuk belajar dan tempat untuk 
menambah dan memperluas wawasan adalah mesti dilestarikan keberadaanya 
suapaya kita akan menyadari akan pentingnya ilmu dan tidak melupakan firman Allah 
Swt., dalam Q.S.al-Alaq /96: 1 yang berbunyi: 
 
        
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mencipta kan. 
(Departemen Agama RI Alqur‘an dan Terjemahnya, 20091:597). 
 Dalam ayat tersebut Allah Swt., memerintahkan kepada kita untuk senantiasa 
membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-ilmu yang 
bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat.  
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa dalam ajaran islam ditekankan pentingnya 
menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan diberikan derajat yang lebih tinggi 
oleh Allah Swt., didunia maupundi akhirat. Cara yang efektif dalam mencari ilmu 
adalah dengan banyak menbaca dan belajar. Kita dituntut untuk selalu mencari 
literature-literatur untukdipelajari demi pengembangan diri, salah satunyadengan 
mendatangi perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan banyak menyimpan 
beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan menyediakan 
berbagai macam ilmuyang kita butuhkan. Olehnya itu, perpustakaan sering disebut 
sebagai gudang ilmupengetahuan yang mudah untuk diakses. 
Perpustakaan sebagai tempat penyimpanan koleksi khusus  yang berbentuk 
tercetak yang digunakan oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi. Hal tersebut 
tentu memiliki dasar pemikiran, yakni perpustakaan merupakan sebuah istilah yang 
diserap dari bahasa asing dengan kata dasar ―pustaka‖. Pengertian sederhana tentang 
kata pustaka adalah seluruh dokumen yang tertulis atau tercetak tanpa ada batasan 
tentang seberapa banyak jumlah lembaran atau eksamplar dari dokumen itu sendiri. 
Fasilitas perpustakaan menjadi sisi lain yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan perpustakaan. Seringkali yang terjadi masalah perpustakaan adalah 
masalah ‗ketiadaan‘ atau ‗ketidakberdayaan‘ fasilitas. Mulai dari ketiadaan tempat, 
ketiadaan koleksi, ketiadaan sarana pendukung, dan sarana prasarana lainnya. 
Biasanya setiap level sekolah mempunyai karakteristik masing-masing dalam 
perencanan fasilitas.  
Selain itu ada baiknya dalam menentukan fasilitas perpustakaan juga 
diperhatikan standar yang sudah ditetapkan dalam standar nasional perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan harus menyediakan ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan 
penggunaannya. 
Perpustakaan selanjutnya lebih dimaknai sebagai sebuah tempat yang 
mamiliki sistem manajemen dan data kelola informasi. Perpustakaan pun selanjutnya 
lebih dipersepsikan sebagai sebuah tempat yang menyimpan koleksi, baik tercetak 
maupun tidak tercetak, disimpan dan berdasarkan sistem tertentu yang bertujuan agar 
dapat dengan mudah ditelusuri dalam sebuah sitem temu kembali informasi.  
Sejalan dengan perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
perpustakaan pun ternyata tidak luput dari perhatian pemerintah yang selama ini me-
nomor sekian-kan perputakaan. Perpustakaan telah menemukan jati dirinya sebagai 
agen perubahan, tempat berbagai informasi disimpan. Dan tempat embrio intelektual 
diciptakan. Betapa tidak, dulu perpustakaan yang di anggap sebagai tempat buku saja, 
kini berkembang menjadi pusat sumber daya informasi. Artinya, perpustakaan tidak 
lagi sebagai penyimpanan buku semata, tetapi menjadi tempat pengguna (user) 
mampu menciptakan lagi sesuatu yang mampu dibaca dan di gunakan orang lain. 
Tradisi sekitar buku dan jurnal tercetak yang menjadi kekuatan perpustakaan 
sejak lama tertanam dalam budaya masyarakat hingga membentuk sebuah ―dunia 
teks‖ yang melandasi semua upaya manusia memperluas ilmu pengetahuannya. 
Artinya, buku yang berisi teks-teks ini menjadi rujukan utama para pecinta ilmu 
pengetahuan mengembangkan pengetahuannya dan sekaligus menuangkannya. 
Seolah-olah, tidak ada pilihan lain yang bisa menstimulasi perubahan kecuali tulisan. 
Benar apa yang dikatakan Pendit  jika perpustakaan ini memang tidak perlu 
mengubah fungsi utama yang kini dijalaninya, tetapi harus menyesuaikannya dengan 
perkembangan jaman. Untuk itu, perpustakaan harus bekerja keras untuk 
meningkatkan efisiensi dalam nenjalankan fungsi sebagai pengelola informasi. 
Di Negara-negara yang sudah maju, perpustakaan merupakan cermin 
kemajuan masyarakatnya. Oleh karena itu, perpustakaan bagi mereka adalah bagian 
dari kebutuhan hidup sehari-hari. Sementara, di Negara-negara berkembang 
keberdaan, eksitensi, dan perhatian masyarakat terhadap perpustakaan masih sangat 
terbatas. Penyebabnya beraneka ragam, di antaranya orang lebih atau masih 
mementingkan pemenuhan kebutuhan sosial-ekonomi sebelum menjadikan 
perpustakaan sebagai prioritas kebutuhannya..  
Sutarno (2006:13) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan perpustakaan yang belum dapat berkembang dan masih belum bisa 
berdiri sendiri, di antaranya adalah pengelola perpustakaan, sumber informasi, dan 
masyarakat pemakai. Kemajuan perpustakaan dilandasi dengan fasilitas perpustakaan 
dan mengelolah perpustakaan baik dalam instansi pendidikan informal maupun dalam 
pendidikan non formal, lembaga pendidikan informal khususnya perpustakaan 
merupakan hal yang paling utama dalam mendapatkan informasi yang dijadikan 
sebagai referensi dalam menyelesaikan persoalan yang ada. Ketika pengelola 
perpustakaan dan fasilitas tidak memadai akan memberikan dampak buruk pada 
peserta didik. 
Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh fasilitas 
perpustakaan terhadap kinerja pegawai perpustkaan daerah kabupaten Majene, yaitu: 
oleh  Samad (2012), yang meneliti tentang hal sebagaimana yang penulis sebutkan di 
atas. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa  sub variabel sarana berpengaruh 
positif dengan tingkat pengaruh sangat rendah yakni 0,05% terhadap kinerja positif, 
dengan tingkat pengaruh sangat rendah yakni 0,05% terhadap kinerja pegawai, 
sedangkan sub variabel prasarana tidak memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai.  
Pada Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, sudah layak dikatakan 
mempunyai perpustakaan karena memiliki banyak koleksi akan tetapi hanya saja 
kekurangan fasilitas yang belum efektif sehingga dapat mempengaruhi  siswa untuk 
mengunjungi dan siswa akan mudah bosan dengan keadaan tersebut. pengelola 
perpustakaan pada perpustakaan sekolah ini sudah melakukan kinerjanya, tetapi karna 
keterbatasan sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung kelancaran dalam 
pengelolan perpustakaan sehingga tercipta sinergitas anatara kinerja pengelola 
perpustakaan dengan fasilatas yang ada pada perpustakaan. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Abd 
Samad adalah penelitian ini lebih memperdalam pada fasilitas perpustakaan dan 
kinerja pegawai perpustakaan, dan lebih spesifik sedangkan penelitian diatas itu lebih 
memperdalam pada fasilitas perpustakaan dan kinerja pengelola perpustakaan. 
Studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan diperpustakaan SMP 26 Negeri 
Makasasar, ditemukan bahwa kinerja yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan 
kurang maksimal, karena terhambat oleh kurang lengkapnya fasilitas dalam 
perpustakaan tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Fasilitas Perpustakaan dengan  
Kinerja Pengelola  di Perpustakaan  SMP Negeri 26 Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok 
dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana  fasilitas di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar ? 
2. Bagaima kinerja pengelolah di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar ? 
3. Bagaimana hubungan antara fasilitas perpustakaan dengan kinerja 
pengeloladi perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar ? 
 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan dan secara teoritis dianggap paling 
mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya (Sugiyono, 2013:68).  
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam latar belakang dan rumusan 
masalah, dan setelah memperhatikan permasalahan yang masuk  dalam penelitian 
tersebut diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional variable bertujuan untuk menjelaskan makna yang 
digunakan dalam penelitian ini, seperti berikut: 
a. Fasilitas perpustakaan 
Yang termasuk fasilitas perpustakaan yaitu ruangan, peralatan/perlengkapan, 
serta perabotanyang harus difungsikan. 
Perpustakaan harus cukup luas, lokasi perpustakaan harus terletak di dalam 
sekolah, dekat dengan ruang-ruang kelas, tersedia bagi siswa/pengguna untuk belajar, 
penyinaran gedung, ventilasi dan pengontrolan suara harus kondusif terhadap fungsi 
perpustakaan.  
b. Kinerja Pengelola  perpustakaan 
Menurut Melayu Hasibuan (1996: 91), kinerja (prestasi kerja) adalah suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu. 
Pengelola Perpustakaan adalahsetelah perpustakaan selesai didirikan/dibentuk 
atau dibangun maka selanjutnya perpustakaan itu akan beroperasi melaksanakan 
tugas dan fungsinya. Pemeran utama pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan 
adalah pemimpin atau kepala perpustakaan yang diangkat oleh unit yang bertanggung 
jawab sebagai penyelenggara. Pemimpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh 
kegiatan yang berlangsung diperpustakaan. Jadi tugas mengelola (manajemen) 
perpustakaan baru dilaksanakan setelah pembentukan perpustakaan selesai dan 
penyelenggara, yaitu organisasi yang menauginya telah mengangkat 
pemimpin/kepala perpustakaan. Keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi 
perpustakaan tergantung kepada pemimpin perpustakaan tersebut. (Sutarno, 2006:89). 
 Definisi operasional dari judul penelitian yaitu perpustakaan mempunyai 
fasilitas yang dibutuhkan dengan melihat kemampuan, kesiagaan, kepedulian 
pustakawan dalam menjawab pelayanan pemustaka dan kelengkapan koleksi 
perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang dipilih, 
maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah mengenai 
fasilitas perpustakaan meliputi ruangan perpustakaan, perabotan, rak buku, koleksi 
perpustakaan, computer, Ac, di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
 
 
 
 
 
E. Kajian Pustaka 
  Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang Hubungan Fasilitas 
Perpustakaan Terhadap Kinerja Pengelola Perpustakaan di SMP Negeri 26 Makassar, 
banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut. 
1. Psikologi Perpustakaan, yang didalam bukunya menjelaskan tentang hal-hal 
tentang psikologi perpustakaan dan psikologi pustakawan, dan didalam 
bukunya  membahas tentang gedung (tempat) atau ruangan. 
2. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, yang didalam bukunya menjelaskan 
tentang perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid-murid, dan 
pada 150 didalam bukunya membahas tentang ruang perpustakaan sekolah. 
3. Perpustakaan dan Masyarakat, yang didalam bukunya menjelaskan tentang 
adanya perpustakaan karena ada masyarakat yang membutuhkan dan 
keberadaan perpustakaan adalah untuk melayani masyarakat. 
4. Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan,  
5. Manajemen Perpustakaan Sekolah,  
6. Pengelolaan Perpustakaan,  
7. Skripsi. Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja Pustakawan Terhadap 
Kepuasan Pengguna Pada Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi-
Lembaga Administrasi Negara (STIA-LAN) Makassar, yang didalam 
Skripsinya membahas tentang konsep fasilitas perpustakaan. 
 
 
F. Tujuan dan kegunaan  
1. Tujuan  
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui fasilitasdi perpustakaanSMP Negeri 26 Makassar. 
b. Untuk mengetahui  kinerja pengelola di perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara fasilitas perpustakaan dengan kinerja 
pengelola di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah 
Secarah ilmiah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan referensi pada 
khalayan ilmu perpustakaan, yaitu fasilitas perpustakaan dengan kinerja pengelola 
perpustakaan, serta untuk mengetahui hubungan fasilitas perpustakaan terhadap 
kinerja pengelola perpustakaan. 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi Sekolah 
Sebagai data untuk mengembangkan kemampuan professional dalam 
evaluasi pemenuhan standar minimal perpustakaan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan serta untuk mendukung fasilitas perpustakaan.  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemustaka untuk 
mengantisispasi atau menghindari bahwa fasilitas perpustakaan merupakan 
hal yang penting dalam dunia pendidikan untuk mencari informasi dan 
referensi. 
2) Bagi peneliti  
Sebagai saranan awal dalam melakukan penelitian dan pelatihan dalam 
menyusun karya tulis ilmiah agar dapat menjadi bahan pengembangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Fasilitas perpustakaan 
1. Pengertian fasilitas perpustakaan 
 Moenir (2001: 119) menyatakan Fasilitas adalah segala jenis peralatan, 
perlengkapan kerja dan pelayanan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat 
utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan atau segala sesuatu yang digunakan, 
dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna. Penjelasan lain mengenai 
fasilitas  menurut Prastowo (2012: 297) Prasarana perpustakaan adalah fasilitas 
penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Sarana dan 
prasarana perpustakaan itu kecenderungannya disebutkan secara lebih terperinci 
dengan istilah-istilah seperti ruang perpustakaan, sarana perpustakaan, perabot 
perpustakaan, perlengkapan perpustakaan, dan peralatan perpustakaan.  
Perpustakaan merupakan wadah yang tepat sebagai tempat berkumpulnya 
masyarakat dalam upayanya memenuhi kebutuhan bahan bacaan mereka, sehingga 
perpustakaan merupakan tempat strategis yang menyediakan bahan pustaka yang 
digunakan sebagai sarana belajar mandiri (Supriyanto, 2006: 143). Adanya fasilitas 
yang memenuhi di perpustakaan sekolah memudahkan pengguna memaksimalkan 
fungsi dari perpustakaan tersebut. Pendapat lain yang menyatakan bahwa 
Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung 
tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, 
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan 
oleh pembaca (Sutarno, 2006: 11-12). 
Untuk mengemukakan pengertian tentang fasilitas, penulis dapat menyajikan 
beberapa batasan dari para ahli. Menurut Zakiah Daradjat, fasilitas adalah ―segala 
sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka 
mencapai suatu tujuan‖. Sedangkan menurut Surya Subroto, fasilitas adalah ―segala 
sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat 
berupa benda-benda maupun uang‖. Lebih luas lagi tentang pengertian fasilitas 
Suhaisimi Arikonto berpendapat, fasilitas dapat diartikan ―sebagai segala sesuatu 
yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha‖. 
Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-
benda maupun uang. (Suryani, 2011: 13). 
Berdasarkan beberapa pengertian dari fasilitas dan perpustakaan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas perpustakaan merupakan segala sesuatu yang 
dipergunakan dan dinikmati guna menunjang pengorganisasian koleksi buku pustaka 
dan terbitan lain yang diatur sesuai dengan perlengkapan dan peralatan yang ada serta 
tata susunan dalam suatu ruangan yang nyaman. 
Sedangkan Wiji Suwarno dalam bukunya ―Psikologi Perpustakaan, 
menjelaskan bahwa proses penyelenggaraan perpustakaan membutuhkan tersedianya 
sarana dan prasarana serta perlengkapan atau perabotan ataupun fasilitas lainnya.  
Sutarno NS, berpendapat bahwa: Sarana dan prasarana perpustakaan adalah 
semua  benda dan barang serta fasilitas yang ada di perpustakaan dan digunakan 
untuk mendukung terselenggaranya kegiatan perpustakaan. 
Dalam praktiknya belum semua perpustakaan sekolah yang ada di Indonesia, 
khususnya perpustakaan sekolah yang ada di provinsi selawesi selatan dapat 
menyelenggarakan perpustakaan sekolah dengan baik. Masih banyak kendala yang 
dihadapi oleh Perpustakaan Sekolah, salah satunya adalah kurangnya fasilitas atau 
perlengkapan pendukung di dalam perpustakaan. Selain memerlukan gedung dan 
penataan ruangan yang memadai, penyelenggaraan perpustakaan memerlukan 
berbagai fasilitas yang guna untuk pelayanan kepada pengguna maupun untuk 
kegiatan rutin perpustakaan itu sendiri, (Darmono, 2011:1) 
Besar kecilnya hasil yang dicapai dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah sangat tergantung kepada bagaimana pengelolaannya. Ruang, 
buku-buku, dan perlengkapan lainnya yang tersedia memang berpengaruh terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Proses berjalannya perpustakaan sekolah 
tidak lepas dari proses berkembangnya fasilitas yang ada. Yang dimaksud dengan 
fasilitas adalah semua peralatan, perlengkapan pokok, dan penunjang agar kegiatan 
perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, ketersediaan benda-benda 
dan barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dana atau anggaran, 
konstruksi, kualitas, ukuran, visi dan misi, dan persyaratan-persyaratan tertentu yang 
dianggap penting. Itulah alasan mengapa ketersedian dan ketercukupan fasilitas 
merupakan salah satu kekuatan perpustakaan, (Sutarno, 2006:122-123) 
Berkurangnya fasilitas akan berdampak pada kinerja pengelola perpustakaan. 
Dan kemudian dampak tersebut akan sampai kepada lembaga induknya, yaitu 
sekolah. Dampak itu bisa saja positif dan negatif, hal ini tergantung pada respon 
perhatian pimpinan sekolah yang dalam hal ini adalah kepala sekolah.  
 Dari beberapa pengertian fasilitas yang dirumuskan oleh beberapa ahli di atas 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa fasilitas  perpustakaan adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk penyelenggaraan perpustakaan, baik berupa 
barang, benda serta peralatan dan perlengkapan. Hal ini juga dapat digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan, tugas, dan kegiatan-kegiatan perpustakaan lainnya demi 
untuk tercapainya tujuan perpustakaan. 
a. Tujuan fasilitas perpustakaan 
1) Untuk memperlancar proses pekerjaan-pekerjaan yang sedang dikerjakan oleh 
petugas perpustakaan (pustakawan) 
2) Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi pengunjung. 
b. Manfaat Fasilitas Perpustakaaan 
Fasilitas yang ada di perpustakaan yang membantu proses dan kegiatan di 
perpustakaan akan mendatangkan manfaat apabila berfungsi secara optimal. Oleh 
karena itu, fasilitas perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa agar membantu 
kemudahan para pemakai perpustakaan supaya mendapatkan kenyamanan secara 
maksimal. Fungsi dari sarana prasarana atau fasilitas perpustakaan yaitu sebagai 
pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. 
 Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang telah diberikan sekolah untuk 
pengguna baik siswa, guru, kepala sekolah, staf pegawai, maupun masyarakat sekitar 
sekolah. Perpustakaan yang dirawat dan dijaga dengan baik akan memberikan 
manfaat apabila fungsinya berjalan secara maksimal. Menurut Bafadal (2009:5) 
menjelaskan manfaat perpustakaan sekolah: 
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaaan belajar mandiri akhirnya 
murid-murid mampu belajar mandiri 
4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses pengguasaan teknik 
membaca. 
5) Dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
6) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
7) Dapat membantu memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-
tugas sekolah. 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajaran. 
9) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru, dan anggota staf 
sekolah lainya dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
2. Indikator fasilitas perpustakaan 
Moenir (2001:120) menyatakan bahwa ―Fasilitas adalah segala sesuatu yang 
digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna‖. Yang dimaksud 
dalam fasilitas ini yaitu fiksi dan non fiksi. 
a. Fasilitas fisik yaitu segala sesuatu yang berupa benda atau yang dibendakan yang 
mempunyai peranan untuk memudahkan usaha. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud fasilitas fisik adalah ruang perpustakaan, peralatan perpustakaan, dan 
koleksi buku. 
b. Fasilitas non fisik, dalam penelitian ini yang dimaksud fasilitas non fisik adalah 
kenyamanan ruangan perpustakaan yang diatur oleh pustakawan dalam upaya 
meningkatkan minat baca siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditentukan indikator-indikator dari 
fasilitas perpustakaan yaitu: 
1) Ruangan perpustakaan 
Penjelasan Kurniati (2007:3), besarnya gedung perpustakaan sekolah 
tergantung dari besarnya jumlah guru dan murid yang akan mempergunakan 
perpustakaan. Fungsi gedung perpustakaan sekolah adalah: 
a) Untuk tempat menyimpan bahan pustaka/koleksi perpustakaan. 
b) Sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. 
c) Pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan. 
d) Pusat penelitian sederhana. 
e) Tempat rekreasi. 
f) Untuk kegiatan layanan perpustakaan. 
g) Untuk tempat petugas melaksanakan kegiatannya. 
Penjelasan Darmono (2007:242), ada beberapa pedoman yang perlu 
diperhatikan pada waktu mendirikan gedung perpustakaan sekolah yaitu: 
a. Gedung atau ruang perpustakaan sekolah harus berdekatan dengan kelas-kelas 
yang ada. 
b. Ruang perpustakaan sekolah sebaiknya tidak jauh dari tempat parkir. 
c. Ruang perpustakaan sekolah sebaiknya jauh dari kebisingan yang sekiranya 
mengganggu ketenangan siswa yang sedang belajar di perpustakaan. 
d. Ruang perpustakaan sekolah sebaiknya mudah dicapai oleh kendaraan yang 
akan mengangkat buku-buku. 
e. Ruang perpustakaan sekolah harus aman, baik dari bahaya kendaraan, 
kebanjiran, ataupun dari pencurian. 
f. Ruang perpustakaan sekolah sebaiknya ditempatkan di lokasi yang 
kemungkinannya mudah diperluas. 
Paparan Zurni Zahara dalam Nurbiyanti (1991:4), hal-hal yang perlu 
mendapatkan perhatian untuk ruangan pepustakaan adalah: 
a. Ventilasi udara harus cukup baik. 
b. Ruangan cukup luas untuk semua kegiatan yang dilaksanakan. 
c. Layout ruangan. 
d. Pencahayaan ruangan. 
e. Memberi kemudahan pengawasan petugas dan arus gerakan dari pemakai 
perpustakaan. Dekorasi ruangan sederhana tetapi memberi kesejukan 
pemandangan. 
Paparan Darmono (2007:239), pada dasarnya setiap perpustakaan, besar atau 
kecil, memerlukan ruangan yang berikut: 
a. Ruangan untuk menyimpan buku, majalah, dan bahan rekaman lain. 
b. Ruangan untuk membaca. 
c. Ruangan untuk melaksanakan kegiatan administrasi peminjaman. 
d. Ruangan kerja untuk pegawai. 
e. Ruang kantor untuk kepala perpustakaan (jika ada kepala perpustakaan). 
Penjelasan Darmono (2007:234), ada beberapa aspek penataan ruang 
perpustakaan, diantaranya yaitu: 
a. Aspek fungsional. 
b. Aspek psikologis pengguna. 
c. Aspek estetika. 
d. Aspek keamanan bahan pustaka. 
 Sirkulasi pengunjung dipengaruhi oleh arah yang ditentukan petugas 
perpustakaan. Lazimnya, perpustakaan memakai sistem arah dari kiri ke kanan atau 
menurut arah jarah jarum jam dalam menyusun unsur-unsur tersebut. Oleh karena 
meja peminjam merupakan titik control dari kedua macam sirkulasi, yakni bahan-
bahan perpustakaan dan pengunjung, maka penentuan arah ini diambil dari 
kedudukan meja itu. Jadi, yang paling utama adalah menetapkan lebih dahulu, 
dimana kedudukan meja peminjam yang paling ideal, dan baru mengatur unsur-unsur 
poko lainnya. 
2) Koleksi buku bacaan 
Darmono (2007:65) menjelaskan, semua bahan pustaka hendaknya dipilih 
secara cermat, disesuaikan dengan standar kebutuhan pemakai perpustakaan dalam 
suatu skala prioritas yang sudah ditetapkan. Murid-murid di sekolah mempunyai 
bakat, kebutuhan, perhatian, dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
perpustakaan sekolah harus menyajikan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 
anak baik dalam bentuk cetak maupun terekam seperti buku, naskah, terbitan berkala, 
surat kabar, brosur, foto, film, pita rekaman dan lain-lain. Koleksi perpustakaan 
sekolah dapat dikelompokkan atas: 
a) Buku 
1. Buku teks (buku wajib), yang telah digariskan oleh pemerintah. 
2. Buku penunjang, buku pengayaan yang telah mendapat rekomendasi dan 
pemerintah untuk digunakan di sekolah-sekolah, serta buku penunjang untuk 
kalangan siswa tentang bidang tertentu. 
3. Buku-buku jenis fiksi serta buku bergambar yang dapat merangsang rasa ingin 
tahu dan dapat mengembangkan imajinasi anak didik. 
4. Buku popular (umum) merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan secara 
umum dan popular. 
b) Koleksi referensi 
Koleksi referens sebenarnya juga dalam bentuk buku, yang membedakan 
dengan buku adalah isi dan cara penyusunannya. Isi buku referens tidak mendalam 
dan kadang-kadang hanya memuat informasi tertentu saja seperti arti kata. 
c) Sumber geografi 
Sumber geografi sangat diperlukan oleh perpustakaan. Jenis koleksi ini berisi 
informasi tentang daerah, iklim, cuaca, ketinggian tempat, bahan tambang, hutan, 
laut, gunung, untuk daerah tertentu. 
d) Jenis serial 
Pada umumnya terbitan berkala berupa majalah dan koran. Majalah dan koran 
diperlukan sebagai koleksi perpustakaan karena keduanya berisi berita actual yang 
meliputi berbagai aspek kehidupan menusia. 
e) Bahan mikro 
Bahan mikro adalah koleksi perpustakaan yang merupakan alih media dari 
bentuk buku ke dalam bentuk mikro seperti mikro film dan micro fice (carik mikro). 
Mikro film pada umumnya berbentuk rol dan carik mikro berbentuk lembaran. 
Koleksi mikro hanya bisa dibaca dengan alat bantu yaitu micro reader (alat baca 
bahan mikro). 
f) Bahan pandang (audio visual) 
Bahan pandang dengar juga merupakan koleksi perpustakaan. Bahan pandang 
dengar memuat informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indera mata 
dan telinga. Contoh: video, kaset, piringan hitam, CD-ROM, VCD, DVD, slide, film. 
3) Peralatan perpustakaan 
Selain memerlukan gedung (ruang perpustakaan) dan koleksi buku yang 
memadai, penyelenggaraan perpustakaan memerlukan sejumlah peralatan, baik untuk 
pelayanan kepada pengguna maupun untuk kegiatan rutin perpustakaan mulai dari 
kegiatan ketatausahaan, sampai pada kegiatan pengolahan buku untuk segera 
dimanfaatkan. Peralatan perpustakaan meliputi: 
a. Rak buku. 
b. Rak surat kabar. 
c. Rak majalah. 
d. Kabinet gambar. 
e. Meja sirkulasi. 
f. Kursi petugas. 
g. Almari atau kabinet katalog. 
h. Kotak kartu peminjam. 
i. Kereta buku. 
j. Papan display.  
k. Meja dan kursi untuk membaca. 
Pengadaan setiap perlengkapan harus mempertimbangkan hal-hal seperti nilai 
efisiensi pengeluaran uang, efisiensi dalam pengaturannya, mutunya baik, enak 
dipakai, dan menarik bagi penglihatan. Usahakan masing-masing jenis peralatan itu 
seragam baik bentuknya maupun warnanya. 
 
 
 
B. Kinerja Pengelola/Pustakawan 
1. Pengertian kinerja pengelola/Pustakawan 
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Jadi, kinerja adalah hasil atau 
tingkat kemampuan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 
hasil kerja, target atau sasaran ataupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dan telah disepakati bersama. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan 
merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu  pekerjaan yang 
diminta. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri 
pekerja.  
Kinerja menurut As‘ad (2001:48) ―Adalah keberhasilan seseorang 
pekerja terkait dengan keberhasilan dalam menyelesaikan tugasnya, 
hal tersebut dapat dilihat dari sisi kualitas dan ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut‖. Sedangkan Keith Davis yang 
dikutip Mangkunegara (2004:67) menyatakan ―Kinerja merupakan 
gabungan antara kemampuan dan motivasi‖.  
 
Mangkunegara (2004:67) menyatakan bahwa ―Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya‖. Teori Robbins menyebutkan 
mengenai ―Beberapa faktor yang saling berkaitan diantaranya kepemimpinan, 
motivasi, kemampuan, dimana faktor-faktor tersebut akan berinteraksi menjadi satu 
fungsi kinerja pada pegawai‖ (Robbins, 1996:95). 
Berdasarkan PP No 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan UU No 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan bab 1 pasal 15 bahwa pustakawan adalah seseorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan. 
Dari pengertian kinerja dan pengertian pustakawan maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja pustakawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh orang yang ahli dalam bidang perpustakaan. 
 Pengertian lain menurut Maluyu S.P. Hasibuan, bahwa:  
―Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu‖. 
 Pengertian kinerja menurut Hasibuan diatas, bahwa unntuk mencapai sebuah 
kinerja, seorang pegawai harus memiliki kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan 
waktu agar dapat berjalan seperti yang diharapkan. Pegawai merupakan persamaan 
dari karyawan, hanya saja dapat dibedakan bahwa pegawai adalah pekerja yang digaji 
oleh pemerintah untuk melayani masyarakat, sedangkan karyawan adalah pekerja 
yang digaji oleh perusahaan untuk melayani masyarakat.  
Kinerja pegawai menurut Anwar Prabu Mangkunegara mengatakan bahwa: 
―Kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya‖.  
 Kinerja menurut Yaslis Ilyas adalah: 
―Penampilan hasil karya personel baik kualitas maupun kuantitas 
dalam suatu organisasi. Deskripsi dari kinerja menyangkut tiga 
komponen penting yaitu tujuan, ukuran, dan penilaian‖ 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan kemampuan manajerial. Jo Bryson (1990) 
:menyatakan bahwa manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan 
dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem, dan sumber dana 
dengan tetap memerhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. Jo Bryson 
menekankan bahwa untuk mencapai tujuan perlu sumber daya manusia dan non 
manusia berupa sumber dana, teknik, fisik, perlengkapan, alam, informasi, ide, 
peraturan-peraturan, dan teknologi. Sumber daya tersebut dikelola melalui proses 
manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengawasan yang diharapkan mampu mengeluarkan produk berupa barang atau jasa. 
Pemberdayaan perpustakaan sekolah tentu saja harus didukung pula oleh 
pihak-pihak yang terkait yang ada di masyarakat, seperti para orang tua siswa, dinas 
pendidikan, LSM pemerhati pendidikan, perusahaan-perusahaan melalui program 
CSR nya, dsb. Oleh karena itu, pihak sekolah dalam hal ini staf perpustakaan sekolah 
harus jeli dan bersifat pro aktif dalam menangkap peluang untuk membangun 
kemitraan dengan pihak-pihak diluar sekolah tersebut. (Komariah, 2009:6-7) 
 
2. Pengelola perpustakaan (pustakawan) 
Pustakawan adalah penggerak sebuah perpustakaan, jika pustakawannya 
kreatif tentulah perpustakaan tersebut akan selalu berinovasi mengikuti tuntutan 
zaman yang ada. Pustakawan sekarang ini harus selalu dituntut memiliki strategi-
strategi khusus dan cerdas dalam menjalankan manajemen perpustakaan. Strategi-
strategi tersebut dapat berupa pelayanannya yang berbeda dari perpustakaan lain, 
dekorasi gedung yang menarik, serta sarana dan prasarana atau fasilitas yang terkini. 
(Arifin, 2015:13) 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 
yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 
seminar maupun dengan kegiatan formal. Pustakawan ini orang yang bertanggung 
jawaab terhadap gerak roda maju perpustakaan. Secara umum, kata pustakawan 
merujuk pada kelompok atau profesi di bidang dokumentasi, informasi, dan 
perpustakaan. 
Menurut Sudarsono (2006: 148) menyatakan bahwa beberapa peran 
pustakawan antara lain: 
―Pustakawan sebagai gerbang menuju masa depan maupunmasa lalu, 
pustakawan sebagai guru atau yang memberdayakan sebagai guru, 
pustakawan sebagai pengelola pengetahuan, pustakawan sebagai 
pengorganisasian jaringan sumber daya informasi, pustakawan sebagai 
mitra masyarakat, pustakawan sebagai kolaborator dengan penyedia 
jasa teknologi informasi, pustakawan sebagai teknisi kepustakawanan, 
pustakawan sebagai konsultasi informasi.‖ 
 Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang dikemukakan oleh Hermawan dan 
Zen (2006: 46) sebagai organisasi yang menghimpun para pustakawan dalam kode 
etiknya juga menegaskan bahwa ―Pustakawan‖ adalah seorang yang melaksanakan 
kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai 
dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu pengetahuan. 
 Menurut  Rifai (2013: 2-3) menyatakan bahwa ―hubungan antara sejarah ilmu 
pengetahuan dan kepustakawanan mempunyai makna yang luas‖. Keberadaan 
perpustakaan selain berfungsi sebagai suatu institusi atau lembaga yang berperan 
dalam penyimpanan dan pelestarian beragam ilmu pengetahuan sebagai suatu 
khazanah bagi umat manuasia. Perpustakaan juga melakukan pengelolaan dan 
penyebarluasan literature ilmu perpustakaan bagi kemaslahatan umat manusia. Pun, 
dalam batas-batas tertentu sesungguhnya dalam tradisi kepustakawanan juga dapat 
menjadi ukuran bagiperkembangan ilmu pengetahuan. Pada satu sisi, kegiatan 
kepustakawanan dapat menjelaskan tradisi ilmiah yang berlangsung dimasyarakat 
dengan berbagai pencapaian ilmu pengetahuan. Sementara disisi lainnya, berbagai 
literatur ilmu pengetahuan dengan berbagai keanekaragaman subjek akan terekam 
atau tersimpan dalam koleksi perpustakaan yang menggambarkan tingkat 
pencapaianperadaban khususnya dibidang ilmu pengetahua, selain itu perpustakaan 
juga mampu beberapa sebagai pusat kajian bagi berbagai bidang ilmu pengetahuan 
sebagaimana ditunjukkan dalam sejarah islam. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah profesi 
bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Pustakawan 
mempunyai peran yang sangat penting dan dibutuhkan oleh pengguna dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat. Sehingga pemanfaatan koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan lebih optimal penggunanya serta pustakawan sebagai 
penentu yang dapat mengantisipasi berbagai imajinasi untuk perkembangan 
perpustakaan di masa yang akan datang. Hal ini berarti pustakawan juga turut ikut 
serta dalammendorong masyarakat pengguna perpustakaan untuk menggunakan 
informasi yang tersedia di perpustakaan, oleh karena itu, pustakawan harus lebih aktif 
dan selalu membantu dalam memenuhi kebutuhan pengunjung, selalu menambah 
pengetahuan agar lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan pengunjung, selalu 
menambah pengetahuan agar lebih mudah dalam memberikan layana, kreatif dan 
dinamis, serta mampu bekerjasama sesame petugas layanan sehingga bagian layanan 
semakin menarik bagi pengunjung perpustakaan.       
Setelah perpustakaan setelah didirikan/dibentuk atau dibangun maka 
selanjutnya perpustakaan itu akan beroperasi melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Pemeran utama pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan adalah pemimpin atau 
kepala perpustakaan yang diangkat oleh unit yang bertanggung jawab sebagai 
penyelenggara. Pemimpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh kegiatan yang 
berlangsung di perpustakaan. Jadi tugas mengelola (manajemen) perpustakaan baru 
dilaksanakan setelah pembentukan perpustakaan selesai dan penyelenggara, yaitu 
organisasi yang menaunginya telah mengangkat pemimpin perpustakaan tersebut. 
(Sutarno, 2006: 89-90). 
Tugas pengelolaan atau manajemen adalah yang berhubungan dengan hal-hal 
teknis operasional sebuah perpustakaan, yang dimulai dari proses perencanaan atas 
seluruh kegiatan, termasuk peralatan, waktu, sumber daya manusia, biaya dan lain 
sebagainya. Kemudian pelaksanaan kegiatan yang harus dikendalikan, diarahkan dan 
diorganisasikan serta diberdayakan oleh pemimpin organisasi dengan mengerahkan 
seluruh kekuatan dan potensi yang tersedia. Semua itu untuk arahkan kepada target, 
sasaran dan tujuan akhir perpustakaan, yaitu terselenggaranya semua kegiatan, 
termanfaatkannya seluruh koleksi bahan pustaka, dan meningkatnya pengetahuan, 
bertambahnya keterampilan, dan berubahnya sikap ke arah yang semakin baik 
masyarakat pemakai perpustakaan. Oleh karena itu, keberhasilan penyelenggaraan 
perpustakaan tergantung kepada pemimpin/kepala perpustakaan, maka seorang 
kepala perpustakaan harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. 
Tugas-tugas itu meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyiapkan rencana anggaran, terutama anggaran rutin tahunan, dan 
mengusahakan memperoleh persetujuan untuk dilaksanakan. 
b. Pengorganisasian pekerjaan. 
c. Penyediaan dan penyiapan pegawai serta sarana dan prasarana kerja 
d. Menggerakkan para pelaksana agar rajin dan bersemangat kerja. 
e. Melaksanakan kerja sama dengan perpustakaan lain dalam rangka 
pemanfaatan bersama koleksi dan sarana prasarana perpustakaan.  
f. Menjalin hubungan baik dengan atasan penyelenggaraan, pembinaanmitra 
kerja, dan unit-unit kerja dan terkait lainnya. 
g. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan penggunaan anggaran, 
perlengkapan sarana dan prasarana kerja. 
h. Melakuikan evaluasi terhadap rencana program, pelaksanaannya, penggunaan 
sumber daya manusia dan sumber daya perpustakaan, serta menyiapkan 
konsep perbaikan dan peningkatan.  
i. Membuat dan memberikan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
program kerja kepada atasan.  
Agar semua tugas pengelolaan di atas dapat dilaksanakan dengan baik, maka 
kepala perpustakaan harus memahami dengan jelas: (1) tugas dan fungsi 
perpustakaan, (2) kewajiban dan tanggung jawab sebagai pemimpin, (3) bidang 
kegiatan pejabat fungsional pustakawan, (4) kegiatan pembinaan perpustakaan dari 
Perpustakaan Nasional, (5) kebijakan teknis dari penyelenggaraan perpustakaan. 
 
3. Indikator Kinerja Pustakawan       
Menurut Robbins (1996:260), ada beberapa indikator tentang kinerja, 
diantaranya: 
a. Kualitas kerja 
Merupakan aktivitas mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa 
cara yang ideal dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan-tujuan yang 
diharapkan di suatu aktivitas. 
 
 
b. Kuantitas kerja 
Merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan pekerja, dan jumlah aktivitas yang 
dihasilkan. 
c. Kehadiran dan ketepatan waktu hadir 
Tingkat kehadiran seorang pekerja pada hari kerja. Sedangkan ketepatan 
waktu hadir adalah kedisiplinan pekerja pada saat masuk kerja.    
d. Komitmen kerja 
Merupakan tingkat yang mana pekerja mempunyai komitmen kerja dengan 
kantor dan tanggung jawab pekerja terhadap kantor.                                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian assosiatif yaitu penelitian untuk mencari hubungan antara variable yang 
satu dengan yang lainnya dalam hal ini untuk mencari Hubungan Antara Fasilitas 
Perpustakaan Dengan Kinerja Pengelola Di Perpustakaan Smp Negeri 26 Makassar. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis melalukakn penelitian di SMP Negeri 26 Makassaryang berlokasi di 
Kompleks PU Jl. Malengkeri Baru Makassar.Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 
22 Agustus sampai dengan 22 Septmber. 
C. Populasi dan sampel penelitian 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan skripsi ini maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi menurut para pakar. 
Suharsimi Arikunto (1993: 102), berpendapat bahwa populasi adalah ―keseluruhan 
objek penelitian. 
Joko Subagio (1991: 23), menyatakan populasi juga berarti ―objek penelitian 
sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data‖. Sedangkan menurut 
Sapari Iman Asyari, yang dimaksud dengan populasi adalah ―dari segi umum dan dari 
segi bahasa berarti penduduk atau orang banyak.Namun kaitannya dengan penelitian, 
maka yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan objek penelitian, mungkin 
berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan sebagainya 
yang menjadi objek penelitian. 
Dengan melihat beberapa pengertian di atas, maka populasi pada umumnya 
berarti keseluruhan obyek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam 
wilayah penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar rata-rata 3 bulan terakhir. 
Gambaran kedaan populasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Populasi Pemustaka SMP Negeri 26 Makassar 2016 
No. Bulan Jumlah Pengguna 
1. April 82 
2. Mei 57 
3. Juni  Libur  
4. Juli  Libur  
5.  Agustus 105 
Jumlah  244 Pemustaka 
Sumber data : Buku Pengguna Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar Tahun 
2016 
Berdasarkan data table tersebut, maka populasi dalam penelitian ini yaitu 
jumlah pengguna perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar rata-rata 3 bulan terakhir 
terhitung dari bulan Apri, Mei, Agustus 2016 dengan jumlah populasi 244 pengguna 
perpustakaan. 
Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan dapat 
menggunakan rumus Slavin berikut ini: 
 
 
 
 
 
 Rumus Slavin: 
  
 
     
 
 
Keterangan 
 n = jumlah sampel 
 N = Jumlah populasi 
e  =Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditaksir atau diinginkan sebesar 10%. (Noor, 
2011: 158). 
Berikut ini perhitungan untuk menentukan sampel: 
Diketahui N=71, e = 10% 
    
  
 
     
 
 
  
   
            
 
 
  
   
         
 
 
  
   
      
 
 
  
   
    
    
Jadi jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 71 pemustaka 
 Sampel dalam penelitian ini telah diketahui yaitu 71 pemustaka, kemudian 
disebar secara acak/random.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik proportional random sampling. Pengambilan sampel tersebut 
dilakukan dengan mengambil secara acak pengguna perpustakaan secara proporsional 
karena dalam penelitian ini subjek dalam populasi dianggap sama (homogen), hal ini 
terlihat dari latar belakang pendidikan mereka yaitu pengguna perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar dan mereka mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk 
menggunakan perpustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data penulis mengadakan penelitian di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar untuk memperoleh data objektif yang akurat 
mengenai masalah yang diteliti. Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah: 
1. Angket atau Kuesioner  
―Metode angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertuliskepada responden untuk dijawabnya‖ (Sugiyono, 2009:142). Angket 
ataukuesioner ini untuk mendapatkan data mengenai Hubungan Antara Fasilitas 
Perpustakaan Dengan Kinerja Pengelola Di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
Dalam teknik ini penulis membagikan data pertanyaan untuk melengkapi data 
penulis yang diteliti.Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden 
secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing 
kategori.Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur 
konsep yang telah dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Pemberian 
skor dengan menggunakan skala likert yang merupakan salah satu cara untuk 
menentukan skor kriteria penilian yang  digolongkan dalam empat tingkatan dengan 
penilaian sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 
b. Untuk jawaban Setuju (S) dengan skor 3 
c. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) dengan skor 2 
d. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) dengan skor 1 
2. Dokumentasi  
Yakni pengumpulan data dengan menggunakan buku-buku literatur atau 
kepustakaan yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti, baik dikutip secara 
langsung maupun tidak langsung yang relevan dengan judul yang diteliti. 
E. Instrumen penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini yang akan digunakan berupa pernyataan-
pernyataan yang mendeskripsikan indikator dari masing-masing variable penelitian. 
Setiap variabel terdiri dari beberapa jumlah pertanyaan yang direncanakan seperti 
tampak pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. 
Kisi-kisi instrumen 
 
Variable Indikator ∑ Total 
Fasilitas perpustalkaan 
a. Ruang Perpustakaan 
b. Peralatan Perpustakaan 
c. Koleksi Buku Bacaan 
3 
3 
2 
3 
11 
Kinerja pengelola  
a. Kualitas Kerja 
b. Kuantitas Kerja 
c. Kehadiran dan 
Ketepatan Waktu hadir. 
d. Komitmen Kerja 
3 
3 
2 
 
2 
10 
Total 21 21 
 
 
F. Variabel Penelitian 
1. Fasilitas Perpustakaan (X) 
a. Ruangan perpustakaan. 
b. Koleksi buku bacaan 
c. Peralatan perpustakaan 
 
2. Kinerja Pengelola/pustakawan (Y) 
a. Kualitas kerja. 
b. Kuantitas kerja. 
c. Kehadiran dan ketepatan waktu hadir. 
d. Komitmen kerja. 
G. Uji Veliditas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevaliditas atau 
kesahihan suatun istrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi.Sebaliknya, instrument yang kurang valid bearti memiliki 
validitas rendah (Arikunto, 2010: 168). 
Uji validitas dimasukkan untuk menguji ketepatan item-item dalam kuesioner, 
apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel yang 
diteliti. Berdasarkan nilai korelasi selanjutnya dibandingkan dengan r tabel dengan 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 71 atau df=69, maka didapat 
r tabel sebesar 0,233%. Bila rhitung lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, 
dan sebaliknya setiap pertanyaan dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari 
nilai rtabel (kritis).(Mathar, 2013:34) 
Hasil uji validitas untuk kuesioner hubungan antara fasilitas perpustakaan 
dengan kinerja pengelola di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel.3 
Uji Validitas Hubungan Antara Fasilitas Perpustakaan dengan Kinerja 
Pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
No. RHitung rTabel Keterangan 
1 0,539 0,233 Valid  
2 0,652 0,233 Valid 
3 0,253 0,233 Valid 
4 0,618 0,233 Valid 
5 0,349 0,233 Valid 
6 0,685 0,233 Valid 
7 0,505 0,233 Valid 
8 0,517 0,233 Valid 
9 0,493 0,233 Valid 
10 0,588 0,233 Valid 
11 0,508 0,233 Valid 
12 0,581 0,233 Valid 
13 0,651 0,233 Valid 
14 0,659 0,233 Valid 
15 0,594 0,233 Valid 
16 0,794 0,233 Valid 
17 0,636 0,233 Valid 
18 0,548 0,233 Valid 
19 0,537 0,233 Valid 
20 0,669 0,233 Valid 
21 0,529 0,233 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS v.22 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari tabel 21 item pernyataan 
angket mengenai Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja Pengelola di Perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar semua dinyatakan valid, sehingga semua item tersebut dapat 
dijadikan sebagai alat pengumpulan data, jadi tidak ada item dapat di hapus.  
 
 
H. Reliabilitas  
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. 
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach's Alpha dengan 
bantuan IBM SPSS v22. 
1. Cronbach's Alpha ˂0,7 = reliabilitas buruk 
2. Cronbach's Alpha 0,7-0,89 = reliabilitas diterima 
3. Cronbach's Alpha 0,9 = reliabilitas buruk 
Langkah langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
a. Menggunakan imput yang sama dengan uji validitas dengan metode korelasi 
pearson. 
b. Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis 
c. Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak Items. Atau jika semua items 
sudah berada di kotak Items, maka keluarkan item yang gugur. Selanjutnya 
klik tombol Statistics. 
d. Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada item (jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap Items, kemudian klik tombol continiue. Pada 
kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji 
reliabilitas variabel X. untuk menguji reliabilitas variabel Y langkahnya sama. 
 
Hasil uji reliabilitas variabel Fasilitas Perpustakaan (X) dan variabel Kinerja 
Pengelola (Y).dapat dilihat pada tabel berikut ini.   
Reliability Fasilitas Perpustakaan 
 (X) 
Cronbach's Alpha N of Items 
.719 11 
(Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v.22) 
 
Reliability Kinerja Pengelola 
(Y) 
Cronbach's Alpha N of Items 
.820 10 
(Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v.22) 
Dari hasil uji reliabilitas diatas didapat dua output dari yang pertama adalah 
Variabel Fasilitas Perpustakaan (X), dan Variabel Kinerja Pengelola (Y). darioutput 
tersebut dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach‘s Alpha) tiap variabel. Untuk 
Variabel Fasilitas Perpustakaan (X) nilai Cronbach‘s Alpha sebesar 0,719 dan untuk 
Variabel (Y) Kinerja Pengelola sebesar 0,820. Karna nilai ke dua variabel tersebut 
diatas 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa dinyatakan reliable. 
I. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang 
digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak.Dalam SPSS metode uji 
normalitas yang sering digunakan adalah Uji Liliefors. 
Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Dwi 
Priyanto, 2013: 34). 
Langkah-langkah uji normalitas  
a. Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik variabel view 
pada kolom nama baris pertama ketik X, dan baris kedua ketik Y. untuk 
kolom Decimals, ubah menjadi 0 untuk variabel X dan Y. pada kolom label, 
untuk kolom pada baris kedua ketik fasilitas perpustakaan (X) dan untuk 
kolom pada baris kedua ketik kinerja pengelola (Y), sedangkan untuk 
kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan. 
b. Jika sudah terbuka halaman data editor dengan klik tombol data view. 
Kemudian isikan data sesuai variabel. 
c. Selanjutnya klik Analyze>>Descriptive Statistics>>Explore.  
d. Klik variabel fasilitas perpustakaan dan kinerja pengelola, kemudian 
masukkan ke kotak Dependent List. Pada display pilih Plost. Kemudian klik 
tombol Plots. 
e. Selanjutnya, pada kotak dialog Explore: Plost, beri tanda centang pada 
Normality Plost with tests Lalu klik tombol Continue.  
f. Klik Ok, maka hasil output untuk uji normalitas (uji Lilliefors) dapat dilihat 
pada output Test of Normality sebagai berikut. 
 
 
Tabel. 4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Fasilitas 
perpustakaan 
kinerja 
pengelola 
N 71 71 
Normal Parameters
a,b
 Mean 34.44 34.52 
Std. Deviation 3.549 3.760 
Most Extreme Differences Absolute .103 .097 
Positive .073 .073 
Negative -.103 -.097 
Test Statistic .103 .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060
c
 .093
c
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Untuk uji normalitas menggunakan metode yang Kolmogorov-Smirnov. Data 
dinyatakan normal jika Signifikansi>0,05. Dari output diatas diketahui bahwa nilai 
Signifikansi untuk Fasilitas Perpustakaan (X) sebesar 0,060, dan Kinerja Pengelola 
(Y) sebesar 0,093 maka dapat disimpulkam bahwa distribusi data X dan Y dinyatakan 
normal. 
J. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk apakah dua variabel  secara signifikansi 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak.  Untuk Uji linieritas pada SPSS yang 
digunakan adalah uji Mean>> Test For Linierty dengan taraf signifikansi 0,05, 
maka kedua variabel berhubungan secara linier. Langkah-langkah uji linieritas yaitu:  
a. Pada halaman SPSS klik variabel view. Pada kolom Name pada barisan pertama 
ketik X dan baris kedua ketik Y, untuk kolom Decimals, ubah menjadi 0 untuk 
kedua variabel, pada kolom tabel, untuk kolom pada baris pertama ketik fasilitas 
perpustakaan dan untuk kolom pada baris kedua kinerja pengelola. Sedangkan 
untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan. 
b. Untuk melakukan analisis klik Analyze>>Compare Means>>Means. 
Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Means. 
c. Klik variabel Fasilitas Perpustakaan dan masukkan kekotak Dependent List, 
kemudian klik variabel Kinerja Pengelola dan masukkan ke kotak Independent 
List, jika sudah klik tombol options, beri tanda centang pada Test for linearity. 
Klik Continue. 
d. Klik Ok, maka hasil output seperti dibawah ini: 
 
Tabel.5 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Fasilitas perpustakaan * 
kinerja pengelola 
Between Groups (Combined) 
449.652 14 32.118 
4.16
5 
.000 
Linearity 
340.886 1 340.886 
44.2
08 
.000 
Deviation 
from 
Linearity 
108.766 13 8.367 
1.08
5 
.390 
Within Groups 431.813 56 7.711   
Total 881.465 70    
 
 
Untuk hasil uji linieritas dapat dilihat pada output ANOVA Tabel. Dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi pada linierty sebesar 0,000. Karena signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan juga hasil signifikansi pada Deviation From 
Linearty > 0,05 (0,390 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja Pengelola terdapat hubungan yang Linier. 
K. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data yang 
bersifat statistic dimana dalam pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data 
statistik. Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Rumus yang digunakan: 
Rumus 
 
P 
 
 
        
 
Dimana:  
  P = Angka presentase 
  F= frekuensi  
  N= jumlah responden. (Sudjana, 2001: 129). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar berdiri sejak tahun 1990 bersamaan 
dengan sekolah. Awalnya perpustakaan terletak di samping kanan ruang kepala 
sekolah dan pada tahun 2016 perpustakaan dipindahkan dibelakang kelas, diresmikan 
dan membuka pelayanan sejak tahun 2016 sampai sekarang yang dikelola oleh 
pustakawan. 
Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil penyebaran 
kuesioner sebanyak 71 kuesioner dan jumlah populasi yaitu 244 pemustaka. 
Sebanyak 71 kuesioner yang disebarkan terisis semua. Berdasarkan hal tersebut, 
maka jumlah populasi yaitu 244 pemustaka. Jadi, dari 71 responden tersebut, peneliti 
akan memaparkan  jawaban respoden dalam bentuk tabel. Sebelum memaparkan 
tentang jawban reponden baik tentang fasilitas perpustakaan maupun kinerja 
pengelola, terlebih dahulu penulis akan menguraikan identitas responden di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Jumlah item pernyataan untuk variabel fasilitas perpustakaan yaitu 11 item, 
maka total skor variabel fasilitas perpustakaan secara rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
 
 
 
Tabel.7 
TotalSkor Variabel Fasilitas Perpustakaan  
SKOR Frekuensi (F) (S) X (F) 
4 386 1544 
3 228 684 
2 49 98 
1 118 118 
Jumlah  781 2444 
Dari tabel 7 dapat diketahui total skor untuk variabel fasilitas perpustakaan 
yaitu 2444. Pengkategorian didasaran pada rentang skor ideal diamana: 
1. Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 11 x 71 
=3124. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 11 dan jumlah 
responden = 71. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2444. 
2. Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor terendah) = 1 x 11 x 71 
= 781. Untuk ini skor terendah tiap butir = 1, jumlah butir = 11 dan jumlah 
responden = 71. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2444. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan 
pengelompokkan penilaian responden terhadap fasilitas perpustakaan seperti 
yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut: 
STC   TC      KC   C  SC 
 
781 1215  1876  2740 3124 
     2444 
Bagan Rentang Skor Fasilitas Perpustakaan 
Keterangan: STC = sangat tidak cukup, TC = tidak cukup, KC = kurang 
cukup C = cukup, SC = sangat cukup. 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 71 responden penelitian, skor 
variabel fasilitas perpustakaan sebesar 2444 termasuk kategori memadai (rentang skor 
2740-1876) atau jika di persenkan maka dapat dihitung yaitu: 
2444:3124x100% =78,23% dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan yaitu cukup. 
Di bawah ini, dijabarkan jawaban responden dalam bentuk tabel, sebagai 
berikut: 
Tabel.8 
Luas ruang perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar cukup untuk menampung 
pengunjung yang datang 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 35 49,29% 
2 Setuju 3 31 43,66% 
3 Kurang Setuju 2 4 5,63% 
4 Tidak Setuju 1 1 1,40% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016  
Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa 35 responden menyatakan 
sangat setuju atau 49,29%.Hal ini dilihat dari ruang perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar cukup luas untuk menampung pengunjung yang datang, karena sangat 
memadai. 
 
 
Tabel.9 
Ruang perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar  nyaman 
No. Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 55 77,46% 
2 Setuju 3 14 19,71% 
3 Kurang Setuju 2 2 2,81% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa 55 responden menyatakan 
sangat setuju atau 77,46%. Karena dilihat dari ruang perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassarsangat nyaman untuk berkunjung. 
Tabel. 10 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi dengan computer 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 2 2,81% 
2 Setuju 3 1 1,40% 
3 Kurang Setuju 2 11 15,49% 
4 Tidak Setuju 1 57 80,28% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa57 responden menyatakan 
tidak setuju atau 80,28%. Karena dilihat dari perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
kurang memadai karena ada salah satu perlengkapan yang yang tidak lengkap yaitu 
komputer.  
 
Tabel. 11 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar menyediakan meja dan kursi yang 
dapat menampung pengunjung yang datang 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 47 66,19% 
2 Setuju 3 21 29,57% 
3 Kurang Setuju 2 1 1,40% 
4 Tidak Setuju 1 1 1,40% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Olahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 11 di atas menunjukkan bahwa 47 responden menyatakan 
sangat setuju atau 66,19%. Hal ini dilihat dari Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
sangat memadai, karena telah menyediakan meja dan kursi yang dapat menampung 
pengunjung yang datang. 
Tabel. 12 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi dengan komputer yang 
dapat digunakan siswa untuk mempermudah siswa dalam pencarian buku 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 2 2,81% 
2 Setuju 3 4 5,63% 
3 Kurang Setuju 2 11 15,49% 
4 Tidak Setuju 1 54 76,05% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 12 di atas menunjukkan bahwa 54 respondenyang 
menyatakan tidak setuju atau 76,05%. Hal ini dilihat dari perpustakaan SMP Negeri 
26 Makassar dilengkapi dengan komputer yang dapat digunakan siswa untk 
mempermudah siswa dalam pencarian buku, karena perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar tidak dilengkapi dengan computer. 
Tabel. 13 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi dengan rak-rak buku yang 
dapat menampung semua buku koleksinya 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 50 70,42% 
2 Setuju 3 19 26,76% 
3 Kurang Setuju 2 0 0,00% 
4 Tidak Setuju 1 2 2,81% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Olahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan bahwa 50 responden menyatakan 
sangat setuju atau 70,42%. Hal ini dilihat dari perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
dilengkapi dengan rak-rak buku yang dapat menampung semua buku koleksinya, 
karena yang ditakutkan buku akan tercecer dilantai jika tidak ada lemari atau rak-rak 
buku merupakan sebuah fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan. 
Tabel. 14 
Buku-buku yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar selalu 
mengikuti perkembangan kurikulum 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 36 50,70% 
2 Setuju 3 29 40,84% 
3 Kurang Setuju 2 5 7,04% 
4 Tidak Setuju 1 1 1,40% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 14 di atas menunjukkan bahwa 36 responden menyatakan 
sangat setuju atau 50,70%. Hal ini dilihat dari buku-buku yang dimiliki oleh 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar selalu mengikuti kurikulum, karena buku 
yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar tidak pernah tertinggal 
baik dalam buku lama maupun buku pengeluaran baru-baru ini, sehingga pemustaka 
dalam perpustakaan tersebut akan selalu tercukupi ketika mereka membutuhkan buku 
yang lama ataupun yang baru. 
 
Tabel. 15 
Jumlah buku paket yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
dapat memenuhi kebutuhan siswa 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 34 47,88% 
2 Setuju 3 28 39,43% 
3 Kurang Setuju 2 7 9,85% 
4 Tidak Setuju 1 2 2,81% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 15 di atas menunjukkan bahwa 34 responden menyatakan 
sangat setuju atau 47,88%. Hal ini dilihat dari jumlah buku paket yang dimiliki oleh 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dapat memenuhi kebutuhan siswa, karena 
jumlah buku paket yang dimiliki oleh perpustakaan dapat memadai disetiap 
kebutuhan pemustaka maupun sekolah itu sendiri, sehingga pemustaka membutuhkan 
buku paket dan tidak perlu mencari atau membeli diluar perpustakaan, karena buku 
paket di perpustakaan sudah ada atau sudah lengkap. 
Tabel. 16 
Ventilasi udara di perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sudah cukup bagus 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 36 50,70% 
2 Setuju 3 31 43,66% 
3 Kurang Setuju 2 4 5,63% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 16 di atas menunjukkan bahwa 36 responden menyatakan 
sangat setuju atau 50,70%. Hal ini dilihat dari ventilasi udara di Perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar sudah cukup bagus,karena disetiap ruangansudah sangat bagus, 
kalau dilihat dari ventilasi, udara bebas sangat bagus untuk pemustaka maupun 
pengunjung yang lainnya. Teruatama kami yang melakukan penelitian di sana, sangat 
merasa sejuk karena disetiap dinding ruangan terdapat ventilasi diatas dinding 
tersebut. Sehingga udara dapat masuk dan ruangan tidak terasa panas. 
Tabel. 17 
Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar seperti, AC, lampu, ruang 
membaca tampak menarik dan bagus 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 55 77,46% 
2 Setuju 3 15 21,12% 
3 Kurang Setuju 2 1 1,40% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
 Berdasarkan tabel 17 di atas menunjukkan bahwa 55 responden 
menyatakan sangat setuju atau 77,46%. Hal ini dilihat dari fasilitas Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar seperti,  Ac merupakan fasilitas yang digunakan dalam 
ruangan tertutup sehingga pemustaka merasakan nyaman,  lampu untuk menerangi 
ruangan, ruang membaca tanpa menarik dan bagus. 
Tabel. 18 
Penerangan ruang perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar sudah cukup bagus 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 34 47,88% 
2 Setuju 3 35 49,29% 
3 Kurang Setuju 2 2 2,81% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 18 di atas menunjukkan bahwa 35 responden menyatakan 
setuju atau 49,29%. Hal ini dapat dilihat dari penerangan ruang Perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassa sudah cukup bagus, karena adanya penerangan di perpustakaan 
maka pemustaka dapat melihat tulisan-tulisan dengan jelas pada saat pemustaka 
membaca buku. 
2. Kinerja Pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Jumlah item pernyataan untuk variabel  kinerja pengelola yaitu 10 item, maka 
total skor variabel kinerja pengelola secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel.19 
TotalSkor Kinerja pengelola 
SKOR Frekuensi (F) (S) X (F) 
4 369 1476 
3 287 861 
2 42 84 
1 3 3 
Jumlah  701 2424 
Dari tabel dapat diketahui total skor untuk variabel kinerja pengelola yaitu 
2424. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana: 
1. Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 10 
x 71 = 2840. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 10 dan 
jumlah responden = 71. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2424. 
2. Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor terendah) = 1 x 10 
x 71 = 710. Untuk ini skor terendah tiap butir = 1, jumlah butir = 10 dan 
jumlah responden = 71. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2424. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokkan 
penilaian responden terhadap kinerja pengelola seperti digambarkan pada garis 
kontinum sebagai berikut: 
 
STB           KB         CB          SB 
 
   710  1450             1986         2840 
               2424 
Bagan Rentang Skor Minat Kunjung Pemustaka 
Keterangan: STB = sangat tidak baik, KB = kurang baik, CB = cukup baik, SB = 
sangat baik. 
Dengan demikian berdasarkan penilaian71 responden penelitian, skor variabel 
kinerja pengelola sebesar 2424 termasuk kategori sangat baik (rentang skor 1986-
2840) atau jika di persenkan maka dapat dihitung yaitu: 
2424:2840x100%=  85,35%.Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pengelola 
adalah sangat baik. 
Di bawah ini, dijabarkan jawaban responden dalam bentuk tabel, sebagai 
berikut: 
Tabel. 20 
Penjelasan yang diberikan pustakawan SMP Negeri 26 Makassar dapat 
dipahami, cukup lengkap, sesuai yang diperlukan dan bersifat actual 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 36 50,70% 
2 Setuju 3 30 42,25% 
3 Kurang Setuju 2 5 7,04% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 20 di atas menunjukkan bahwa 36 responden menyatakan 
sangat setuju atau 50,70%. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan yang diberikan oleh 
pustakawan SMP Negeri 26 Makassar dapat dipahami, cukup lengkap, sesuai yang 
diperlukan dan bersifat actual,  sehingga pemustaka sangat mudah untuk memahami 
apa yang menjadi penjelasan atau arahan dari pustakawan. 
 
Tabel. 21 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu berusaha menciptakan suasana 
baca yang nyaman kepada pengunjung perpustakaan 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 40 56,33% 
2 Setuju 3 29 40,84% 
3 Kurang Setuju 2 3 4,22% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 21 di atas menunjukkan bahwa 40 responden menyatakan 
sangat setuju atau 56,33%. Hal ini dapat dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 
Makassar selalu berusaha menciptakan suasana yang nyaman kepada pengunjung 
perpustakaan, karena dengan menciptakan suasana yang nyaman untuk pengunjung, 
pemustakapun tentu sangat nyaman terutama suasana yang nyaman, sehingga 
pemustaka dapat memahami apa yang mereka baca.  
Tabel. 22 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu membantu jika pengunjung 
membutuhkan bantuan 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 42 59,15% 
2 Setuju 3 26 36,61% 
3 Kurang Setuju 2 3 4,22% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 22 di atas menunjukkan bahwa 42 responden menyatakan 
sangat setuju atau 59,15%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar 
selalu membantu jika pengunjung yang membutuhkan bantuan, karena disetiap 
pengunjung yang mempunyai kesulitan untuk mencari atau menemukan buku yang 
mereka cari, pengunjung dapa melapor atau meminta bantuan kepada pustakawan dan 
pustakawan selalu siap untuk membantu.  
Tabel. 23 
Jumlah pustakawan yang ada SMP Negeri 26 Makassar sudah cukup 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 20 28,16% 
2 Setuju 3 26 36,61% 
3 Kurang Setuju 2 13 18,30% 
4 Tidak Setuju 1 2 2,81% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 23 di atas menunjukkan bahwa 13 responden menyatakan 
kurang setuju atau 18,30%. Karena dilihat dari jumlah pustakawan yang ada di 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar kurang memadai akan jumlah pustakawan 
tersebut, karena pustakawan yang kerja di perpustakaan cumin 2 orang. Menurut saya 
kalau dilihat dari perpustakaan yang besar dan koleksi buku yang jumlahnya banyak 
sehingga 2 pustakawan tersebut tidak mampu untuk menjangkau atau melayan. 
Tabel. 24 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar cukup efektif dalam melakukan 
pekerjaannya 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 31 43,66% 
2 Setuju 3 33 46,47% 
3 Kurang Setuju 2 7 9,85% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkna tabel 24 di atas menunjukkan bahwa 31 responden menyatakan 
sangat setuju atau 43,66%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar 
cukup efektif dalam melakukan pekerjaanya, karena pustakawan melakukan seluruh 
pekerjaanya didalam ruangan perpustakaan, baik membersihkan ruangan 
perpustakaan, mengepel ruang perpustakaan, selain dari itu pustakawan juga sangat 
disiplin dalam melakukan pekerjaan.  
 
Tabel. 25 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu cepat dalam melakukan penataan 
kembali buku-buku yang selesai dibaca atau dikembalikan 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 35 49,29% 
2 Setuju 3 32 45,07% 
3 Kurang Setuju 2 3 4,22% 
4 Tidak Setuju 1 1 1,40% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 25 di atas menunjukkan bahwa 35 responden menyatakan 
sangat setuju atau 49,29%. Dapat dilihat daripustakawan Perpustakaan SMP Negeri 
26 Makassar selalu cepat dalam melakukan penataan kembali buku-buku yang selesai 
dibaca atau dikembalikan, karena buku yang dipinjam oleh pemustaka harus cepat 
dikembalikan di perpustakaan, sehingga pustakawan akan melakukan penataan buku 
dengan tersusun rapi dirak buku. 
Tabel.26 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar datang dan pulang sesuai dengan aturan 
yang berlaku 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 48 67,60% 
2 Setuju 3 23 32,39% 
3 Kurang Setuju 2 0 0,00% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 26 di atas menunjukkan bahwa 48 responden menyatakan 
sangat setuju atau 67,60%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar 
datang dan pulang sesuai denga aturan yang berlaku,  karena pustakawan selalu 
disiplin akan aturan dating dan pulang harus sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan oleh sekolah.  
Tabel . 27 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu ada ditempat apabila diperlukan 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 39 54,92% 
2 Setuju 3 28 39,43% 
3 Kurang Setuju 2 4 5,63% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 27 di atas menunjukkan bahwa 39 responden menyatakan 
sangat setuju atau 54,92%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar 
selalu ada ditempat apabila diperlukan,  karenadisetiap pemustaka yang ingin 
memcari buku yang mereka tidak tau, pemustaka bias menanyakan atau meminta 
bantuan kepada pustakawan dan pustakawan selalu siap untuk membantu. 
Tabel. 28 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu siap memberikan bantuan kepada 
siswa yang kesulitan mencari buku yang mereka cari 
No.  Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 44 61,97% 
2 Setuju 3 24 33,80% 
3 Kurang Setuju 2 3 4,22% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 28 di atas menunjukkan bahwa 44 responden menyatakan 
sangat setuju atau 61,97%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar 
selalu siap memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan mencari buku yang 
mereka cari, karena pustakawan selalu memberikan bantuan kepada pemustaka yang 
kesulitan memcari buku. Oleh sebab itu pemustaka tidak akan merasa kesulitan untuk 
mencari buku yang mereka cari 
Tabel.29 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk siswa 
No. Uraian Skor 
 
Frekuensi Presentase 
 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 34 55,28% 
2 Setuju 3 36 43,90% 
3 Kurang Setuju 2 1 0,81% 
4 Tidak Setuju 1 0 0,00% 
Jumlah 71 100.00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016 
Berdasarkan tabel 29 di atas menunjukkan bahwa 36 responden menyatakan 
setuju atau 50,70%. Hal ini dilihat dari pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu 
memberikan informasi yang bermanfaat untuk siswa, karena yang ditakutkan setiap 
buku yang dipinjam tentu pustakawan harus memberikan informasi dan informasi 
tersebut juga sangat bermanfaat bagi pemustaka untuk mengingatkan pengembalian 
buku yang dipinjam dan dikembalikan pada tepat waktu. 
3. Adakah Hubungan Antara Fasilitas Perpustakan dengan Kinerja 
Pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat hubungan antara fasilitas 
perpustakaan dengan kinerja pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar, 
dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kedua variabel, 
yakni variabel fasilitas perpustakaan (X) dan variabel kinerja pengelola (Y) dengan 
melakukan beberapa tahap analisis, antara lain sebagai berikut: 
a. Analisis Korelasi Person 
Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi person digunakan untuk 
penelitian tentang hubungan antara satu variabel dengan variabel lain secara linier. 
Data yang digunakan dalam penelitian jenis ini adalah data dengan skala intervar atau 
rasio. Nilai korelasi (r) adalah 0 sampai 1 atau 0 sampai -1 untuk jenis hubungan 
negatif. Jiuka hasilnya analisis data menunjukkan angka yang mendekati 1 atau -1, 
berarti hubungan yang terjadi antar variabel adalah hubungan yang kuat.Namun, jika 
hasil analisis data menunjukkan angka yang mendekati 0, maka hubungan antar 
variabel dianggap lemah. (Mathar, 2013:67). 
Sugiyono (2010) memberikan pedoman untuk menginterpretasikan hasil 
koefisien korelasi sebagai berikut: 
 0,000 – 0,199 = Sangat rendah 
 0,20 – 0,399 rendah 
 0,40 – 0,599 = sedang 
 0,60 – 0,799 = kuat 
 0,80 – 1000 = sangat kuat 
 
Tabel. 30 
Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 
fasilitas 
perpustakaan 
kinerja 
pengelola 
fasilitas perpustakaan Pearson Correlation 1 .622
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 71 71 
kinerja pengelola Pearson Correlation .622
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 
antara variabel Fasilitas Perpustakaan (X) dengan Kinerja Pengelola adalah sebesar 
0,622, artinya, nilai korelasi berada di range 0,60 – 0,799. Maka dapat di simpulkan 
bahwa hubungan antara fasilitas perpustakaan (X) dengan kinerja pengelola (Y) 
adalah kuat.Nilai korelasinya adalah positif berarti terjadi hubungan positif antara 
kedua variabel tersebut. 
Berdasarkan kriteria pengujian dalam buku SPSS yaitu Ho diterima jika 
signifikansi >0,05, dan Ha di tolak jika signifikansi <0,05, karena nilai 
signifikansinya >0,05 maka Ho di tolak  dan Ha di terima. Artinya terdapat 
Hubungan Antara Fasilitas Perpustakaan Dengan Kinerja Pengelola Di Perpustakaan 
SMP Negeri 26 Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar adalah cukup. Dari 11 
pernyataan dan 71 responden diperoleh jumlah skor total 2444, berada pada 
rentang skor (2740-1876) atau78,23% artinya fasilitas perpustakaan yaitu 
cukup. 
2. Kinerja Pengelola di Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar adalah sangat 
baik. Dari 10 pernyataan dan 71 responden diperoleh jumlah skor total 2424, 
berada pada rentang skor (1986-2840) atau85, 35% artinya Kinerja Pengelola 
yaitu sangat baik. 
3. Hubungan antara Fasilitas Perpustakaan Dengan Kinerja Pengelola di 
Perpustakan SMP Negeri 26 Makassar adalah kuat. Hal ini berdasarkan dari 
nilai korelasi pearson yaitu 0,622 yang berada pada range tinggi atau kuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran-Saran 
1. Bagi kepala sekolah dan perpustakaan sekolah hendaknya mampu mengelola 
fasilitas yang ada di perpustakaan dengan sebaik-baiknya. Hal ini mengingat 
bahwa fasilitas yang baik yang terpelihara secara baik dan layak untuk 
digunakan akan memberikan rasa puas dan pada akhirnya akan diikuti dengan 
pemustaka. 
2. Pustakawan harus mampu mendayagunakan perpustakaan, terampil dan 
mampu merencanakan program kegiatan, sehingga perpustakaan dapat 
berkembang dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. 
3. Bagi pemustaka hendaknya dapat mempergunakan fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan sekolah dalam menyelesaikan aktivitas studinya. Perlu diingat 
bahwa fasilitas yang tersedia di perpustakaan sekolah merupakan sarana 
pendukung dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abd.Samad. 2012. Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kinerja Pegawai 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Majene (Skripsi). Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar. 
Makassar. 
 
Arifin, Rizal. 2015. Peran Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 
Kunjung Pemustaka Di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
(Skripsi). Jursan Ilmu Perpustakaan FakultasAdab Dan Humaiora: UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Yogyakarta: RinekaCipta. 
 
As‘ad, Mohamad. 2001. Psikologi Industri. Yogyakarta: Liberty. 
 
Asyari, Sapari Iman. 1981. Metodologi Penelitian Soial, Suatu Petunjuk Praktis. 
Surabaya: Usaha Nasional. 
 
Bafadal, Ibrahim.2009. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara. 
Darmono. 2011. Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekola, Jakarta. 
Grasindo. 
 
Departemen Agama RI. 2009. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Sygma 
Examedia Arkanleema. 
 
H.R. AR-Rabii. http//google.com. kumpulan hadis dan artikel 
islam.file:///C/User/Sainal/Documents/hadis-tentang menuntut 
ilmu_files/like.html.(27-8-2016) 
Hermawanwan, Rahman Dan Zen Zulfikar. 2006. Etika Kepustakawanan (Suatu 
Pendekatan Terhadap Kode Etik Pustakawan Indonesia). Jakarta: Sagung 
Seto. 
 
Komariah, Neneng. 2009. Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Proses Belajar 
Mengajar  (Skripsi). Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Padjadjadjaran. 
Bandung. 
 Mathar, Quraisy. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu Perpustakaan. 
Gowa: Alauddin University Press. 
 
Mathar, Quraisy. 2011. Hubungan Promosi Dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu 
Layanan Perpustakaan, Samata: Alauddin Universitas press. 
 
Moenir.2001. Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Noor, Jannah. 2001. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah. 
Jakarta: Kencana. 
 
Nurbiyanti, Enny. 2008. Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja Pustakawan 
terhadap Minat Baca Siswa SMK Negeri 2 Blora.Under Graduates thesis, 
UniversitasNegeri Semarang. 
 
Perpustakaan Nasional RI. 2011. ―Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Bidang 
Perpustakaan Sekolah Dan Perpustakaan Perguruan Tinggi‖. Jakarta. 
 
Prastowo, Andi. 2012.Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. Yogyakarta: 
DIVA Press. 
 
Republik Indonesia. “Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan. 
 
Rifai, Agus. 2013. Perpustakaan Islam. Jakarta: Rajawali Pers. 
Robbins, Stephen P. 1996. Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi. Jakarta: PT 
Prenhalindo. 
 
Subagio, Joko. 1991. Metode penelitian dalam Teori dan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Sudarsono, Blasius. 2006. Antalogi Kepustakawanan Indonesia. Jakarta: Pengurus 
Pusat Ikatan Pustakawanan  Indonesia. 
 
Sudjana. 2001. Metode Statistika. Bandung: Tarsito. 
 
Sugiyono.2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Supriyanto. 2006. Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan. Jakarta: Ikatan 
Pustakawan Indonesia. 
Suryani. 2011. Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Kinerja Pustakawan Di 
Perpustakaan MAN Model Makassar (Skripsi). Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar. Makassar. 
 
Sutarno NS. 2006. Perpustakaan dan Masyarakat, Jakarta: CV. Sagung Seto. 
……………2008. Membina Perpustakaan Desa. Jakarta: CV Sagung Seto. 
Suwarno, Wiji. 2009. Psikologi Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2013. Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian. 
Makassar: Alauddin Press. 
 
Yusuf, Pawit M dan Yaya Suhendar. 2013. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah. Bandung: Kencana Prenada Media Group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L 
 
 
A 
 
 
M 
 
 
P 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
A 
 
 
N 
 
KUESIONER PENELITIAN 
HubunganAntaraFasilitasPerpustakaanDenganKinerjaPengelola Di 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
PetunjukPengisian : 
1. Sudikiranya saudara memberikan jawaban dengan tanda centang (√) 
padakolom yang saudara anggap benar dan sesuai dengan keinginan 
saudara(i). 
2. Jawaban saudara (i) bukan untuk dinilai tetapi sebagai data pelengkap 
penyusunan skripsi 
3. Keterangan :   SS = SANGAT SETUJU 
S = SETUJU 
KS = KURANG SETUJU 
TS = TIDAK SETUJU 
Nama   : 
Kelas   : 
Jnis kelamin  : L/P (coret yang tidak perlu) 
 
NO. Pernyataan SS S KS TS 
A. 
Fasilitasperpustakaan 
    
 
Ruangperpustakaan 
    
1. 
Luas ruang perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar cukup untuk menampung pengunjung 
yang datang.? 
    
2. 
Ruang perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar  
nyaman.? 
    
3. 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi 
    
dengan computer ? 
 
Peralatanperpustakaan 
    
4. 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
menyediakan meja dan kursi yang dapat 
menampung pengunjung yang datang. 
    
5. 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi 
dengan komputer yang dapat digunakan siswa 
untuk mempermudah siswa dalam pencarianbuku. 
    
6. 
Perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dilengkapi 
dengan rak-rakbuku yang dapat menampung 
semua buku koleksinya. 
    
 
Koleksibukubacaan 
    
7. 
Buku-buku yang dimiliki oleh perpustakaan SMP 
Negeri 26 Makassar selalu mengikuti 
perkembangan kurikulum. 
    
8. 
Jumlah buku paket yang dimiliki oleh 
perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar dapat 
memenuhi kebutuhan siswa. 
    
 
KenyamananRuangPerpustakaan 
    
9. 
Ventilasi udara di perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar 
    
10. 
Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 26 Makassar 
seperti, AC, lampu, ruang membaca tampak 
menarik dan bagus. 
    
11. 
Penerangan ruang perpustakaan SMP Negeri 26 
Makassar sudah cukup bagus. 
    
B. 
KinerjaPengelola 
    
 
Kualitaskerja 
    
12. 
Penjelasan yang diberikanpustakawan SMP Negeri 
26 Makassar dapatdipahami, cukuplengkap, sesuai 
yang diperlukandanbersifat actual. 
    
13. 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu 
berusaha menciptakan suasana baca yang nyaman 
kepada pengunjung perpustakaan. 
    
14. 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu 
membantu jika pengunjung membutuhkan 
bantuan. 
    
 
Kuantitaskerja 
    
15. 
Jumlah pustakawan yang ada SMP Negeri 26 
Makassar sudah cukup. 
    
16. 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar cukup 
efektif dalam melakukan pekerjaannya. 
    
17. 
Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu cepat 
dalam melakukan penataan kembali buku-buku 
yang selesai dibaca atau dikembalikan. 
    
 
 
Kehadirandanketepatanwaktuhadir 
    
18. Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar datang dan 
pulang sesuai dengan aturan yang berlaku. 
    
 
 
 
19. Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu ada 
ditempat apabila diperlukan. 
    
 Komitmenkerja     
20. Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu siap 
memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan 
mencari buku yang mereka cari. 
    
21. Pustakawan SMP Negeri 26 Makassar selalu 
memberikan informasi yang bermanfaat untuk 
siswa. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA ANGKET VARIABEL X (FASILITAS PERPUSTAKAAN) 
 
 
Responden 
Item Pernyataan Skor 
Tota
l  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 33 
2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 4 1 3 1 4 3 2 4 4 4 33 
4 4 4 1 3 2 4 3 4 3 4 3 35 
5 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 36 
6 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 36 
7 3 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 31 
8 4 4 1 4 1 3 4 3 4 4 3 35 
9 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 27 
10 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 33 
11 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 36 
12 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 37 
13 3 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 35 
14 3 4 1 4 1 4 2 3 3 3 3 31 
15 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 27 
16 4 4 1 3 1 3 4 3 3 4 4 34 
17 3 4 1 4 1 4 3 4 3 4 3 34 
18 2 4 1 3 1 4 3 3 4 4 3 32 
19 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 37 
20 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 36 
21 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 37 
22 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 39 
23 4 4 1 3 2 4 2 4 4 3 4 35 
24 4 4 1 4 1 4 3 3 3 4 4 35 
25 3 3 1 4 1 3 4 3 2 4 4 32 
26 4 4 1 3 2 4 3 4 3 4 4 36 
27 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 29 
28 3 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 31 
29 3 3 1 4 1 4 3 3 3 3 4 32 
30 3 4 1 3 2 4 3 3 4 4 4 35 
31 3 4 2 4 1 3 3 3 3 3 3 32 
32 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 39 
33 4 4 1 4 1 4 4 2 4 4 4 36 
34 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 41 
35 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 3 34 
36 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 37 
37 3 4 1 3 1 3 4 2 4 4 3 32 
38 3 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 35 
39 4 3 1 4 1 3 3 3 3 4 3 32 
40 2 2 2 4 1 1 3 3 2 3 2 25 
41 2 3 1 1 1 1 4 4 3 4 3 27 
42 3 3 1 3 1 4 2 3 3 4 4 31 
43 3 4 1 3 1 3 4 2 3 4 4 32 
44 3 4 1 3 1 3 4 4 2 4 4 33 
45 4 4 1 4 1 4 3 3 3 4 3 34 
46 3 3 1 2 1 3 3 2 3 2 3 26 
47 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
48 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
49 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
50 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 41 
51 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
52 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 39 
53 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 39 
54 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
55 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
56 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 38 
57 4 4 1 4 1 4 3 4 4 4 4 37 
58 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
59 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
60 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 38 
61 3 4 1 3 1 4 3 3 4 4 3 33 
62 3 4 1 4 1 4 4 2 4 4 4 35 
63 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 37 
64 4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 37 
65 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 37 
66 3 4 1 3 1 3 3 3 3 3 3 30 
67 3 3 1 4 1 4 3 3 4 4 3 33 
68 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 3 34 
69 4 4 1 4 1 4 3 2 4 4 3 34 
70 3 4 1 3 1 3 3 3 4 4 4 33 
71 3 4 1 3 1 4 3 3 4 3 3 32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA VARIABEL Y (KINERJA PENGELOLA) 
 
 
Responden 
Item Pernyataan Skor 
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 4 4 2 1 4 3 2 3 30 
2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 33 
5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34 
6 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34 
7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 
8 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 35 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
10 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 
11 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
13 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 
14 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 31 
15 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 
16 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 
17 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 35 
18 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 36 
19 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 
20 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 31 
21 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 31 
22 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 35 
23 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 36 
24 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 32 
25 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 33 
26 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 34 
27 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 33 
28 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
29 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 
30 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
31 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 35 
32 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 
33 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 
34 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 
            35 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35 
36 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
37 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 
38 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
39 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 31 
40 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 26 
41 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 
42 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 24 
43 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 25 
44 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 32 
45 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
46 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
54 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 
55 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37 
56 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
61 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 36 
62 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 
63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
64 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 33 
65 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36 
66 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33 
67 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 
68 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 
69 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 
70 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 
71 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel r (Korelasi Person) 
Uji 1 sisidan 2 sisipadatarafsignifikansi 0,05 
N 1-tailed 2-tailed N 1-tailed 2-tailed 
3 0,988 0,997 46 0,246 0,291 
4 0,900 0,950 47 0,243 0,288 
5 0,805 0,878 48 0,240 0,285 
6 0,729 0,811 49 0,238 0,282 
7 0,669 0,755 50 0,235 0,279 
8 0,622 0,707 51 0,233 0,276 
9 0,582 0,666 52 0,231 0,273 
10 0,549 0,632 53 0,228 0,270 
11 0,521 0,602 54 0,226 0,268 
12 0,497 0,576 55 0,224 0,265 
13 0,476 0,553 56 0,222 0,263 
14 0,458 0,532 57 0,220 0,261 
15 0,441 0,514 58 0,218 0,258 
16 0,426 0,497 59 0,216 0,256 
17 0,412 0,482 60 0,214 0,254 
18 0,400 0,468 61 0,213 0,252 
19 0,389 0,456 62 0,211 0,250 
20 0,378 0,444 63 0,209 0,248 
21 0,369 0,433 64 0,207 0,246 
22 0,360 0,423 65 0,206 0,244 
23 0,352 0,413 66 0,204 0,242 
24 0,344 0,404 67 0,203 0,240 
25 0,337 0,396 68 0,201 0,239 
26 0,330 0,388 69 0,200 0,237 
27 0,323 0,381 70 0,198 0,235 
28 0,317 0,374 71 0,197 0,233 
29 0,312 0,367 72 0,195 0,232 
30 0,306 0,361 73 0,194 0,230 
31 0,301 0,355 74 0,193 0,229 
32 0,296 0,349 75 0,191 0,227 
33 0,291 0,344 76 0,190 0,226 
34 0,287 0,339 77 0,189 0,224 
35 0,283 0,334 78 0,188 0,223 
36 0,279 0,329 79 0,186 0,221 
37 0,275 0,325 80 0,185 0,220 
38 0,271 0,320 81 0,184 0,219 
39 0,267 0,316 82 0,183 0,217 
40 0,264 0,312 83 0,182 0,216 
41 0,261 0,308 84 0,181 0,215 
42 0,257 0,304 85 0,180 0,213 
43 0,254 0,301 86 0,179 0,212 
44 0,251 0,297 87 0,178 0,211 
45 0,248 0,294 88 0,176 0,210 
Sumber: QuraisyMathar (2013). 
MetodePenelitianKuantitatifUntukIlmuPerpustakaan, Alauddin University Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI VALIDITAS VARIABEL X 
 
DATASET ACTIVATE DataSet9. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 X7 x8 x9 x10 x11 TOTAL 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
 
[DataSet9]  
 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 TOTAL 
X1 Pearson Correlation 1 .401
**
 -.297
*
 .498
**
 -.137 .446
**
 .347
**
 .239
*
 .175 .322
**
 .460
**
 .593
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .012 .000 .254 .000 .003 .045 .145 .006 .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X2 Pearson Correlation .401
**
 1 -.054 .364
**
 -.016 .526
**
 .306
**
 .179 .384
**
 .539
**
 .367
**
 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .657 .002 .893 .000 .010 .134 .001 .000 .002 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X3 Pearson Correlation -.297
*
 -.054 1 .091 .565
**
 .060 -.058 .142 .054 -.071 -.145 .253
*
 
Sig. (2-tailed) .012 .657  .451 .000 .618 .632 .237 .656 .556 .227 .033 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X4 Pearson Correlation .498
**
 .364
**
 .091 1 .040 .477
**
 .282
*
 .211 .138 .314
**
 .150 .618
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .451  .741 .000 .017 .077 .252 .008 .212 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X5 Pearson Correlation -.137 -.016 .565
**
 .040 1 .161 -.047 .220 .173 -.076 -.133 .349
**
 
Sig. (2-tailed) .254 .893 .000 .741  .181 .700 .065 .149 .528 .271 .003 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X6 Pearson Correlation .446
**
 .526
**
 .060 .477
**
 .161 1 .072 .178 .457
**
 .293
*
 .335
**
 .685
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .618 .000 .181  .549 .137 .000 .013 .004 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X7 Pearson Correlation .347
**
 .306
**
 -.058 .282
*
 -.047 .072 1 .151 .204 .447
**
 .222 .505
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .010 .632 .017 .700 .549  .209 .089 .000 .063 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X8 Pearson Correlation .239
*
 .179 .142 .211 .220 .178 .151 1 -.042 .221 .255
*
 .517
**
 
Sig. (2-tailed) .045 .134 .237 .077 .065 .137 .209  .729 .064 .032 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X9 Pearson Correlation .175 .384
**
 .054 .138 .173 .457
**
 .204 -.042 1 .239
*
 .152 .493
**
 
Sig. (2-tailed) .145 .001 .656 .252 .149 .000 .089 .729  .045 .205 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X10 Pearson Correlation .322
**
 .539
**
 -.071 .314
**
 -.076 .293
*
 .447
**
 .221 .239
*
 1 .427
**
 .588
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .556 .008 .528 .013 .000 .064 .045  .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
X11 Pearson Correlation .460
**
 .367
**
 -.145 .150 -.133 .335
**
 .222 .255
*
 .152 .427
**
 1 .508
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .227 .212 .271 .004 .063 .032 .205 .000  .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
TOTAL Pearson Correlation .593
**
 .652
**
 .253
*
 .618
**
 .349
**
 .685
**
 .505
**
 .517
**
 .493
**
 .588
**
 .508
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .033 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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